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                                            BAB  VIII
                                           PENUTUP 
           8.1.  SIMPULAN
                     Berdasarkan atas uraian pada Bab-Bab sebelumnya maka dapat
                     disimpulkan sebagai berikut :  

1. Karya Agung Panca Balikrama di Pura Besakih Kecamatan Rendang Kabupaten Karangasem, Provinsi Bali, dilaksanakan secara berkesinambungan   atas   dasar   pertimbangan   filosofis,   historis,
teologis, psikologis dan sosiologis.  Dari aspek filosofis atau hakikat  dasar ideologi Panca Balikrama adalah mencerminkan tindakan religius untuk tujuan penyucian, dalam ritual pengorbanan untuk membangun komunikasi dengan dunia ilahi (ahkirat); serta membangun keteraturan kosmis,  yang dibangun dari hubungan penyembah (manusia) sebagai dunia mikrokosmos  dengan yang disembah , dalam dunia makrokosmos yaitu alam dewa sebagai sadguna Brahman. Dari pendekatan tantra, bahwa alam dan isinya termasuk manusia berada  pada alam suci, sehingga manusia punya kewajiban menjaga keharmonisannya dan kesuciannya, melalui persembahan apa yang dinikmat dari alam. Esisiensinya adalah persembahan kepada bhuta yang disebut bhutasuddhi, sebagai ritual kolektif untuk kesejahteraan umat manusia. Dari dasar pertimbangan historis, Panca Balikrama dilaksanakan, sebagai penyucian alam, dimana pada waktu sebelum beberapa Panca Balikrama dilaksanakan, telah terjadi kondisi alam tidak baik (rug ikang bhuwana), yang berdampak pada kehidupan manusia, banyak yang meninggal disebabkan berbagai faktor. Secara teologis, pada dasarnya Panca Balikrama , sebagai Mahayadnya  yaitu sebuah yadnya kepada Ida Sang Hyang Widhi , Tuhan Yang Maha Esa , sebagaimana ditulis dalam kitab suci Hindu, Veda (Kohlhamer 1960). Dalam Rig Veda,VIII.9, Panca Balikrama dipandang sebagai pemujaan kepada Panca Dewata, sebagai yadnya bukan formalitas tetapi hukumnya wajib. Dalam Manawa dharmasastra, apa yang disebut sebagai upacara bali ,adalah yadnya kepada bhuta (balir bhauto), balikarmanan upacara dewa dan bhuta, dimana panca mahabhuta sebagai unsur pembentuk alam (agastia,2008); sebagai pemujaan oleh pendeta untuk memohon kerahayuan jagat dengan mendirikan sanggartawang di pura yang patut dipuja, dengan puja dan stawa kepada Sang Hyang Giripati, Brahma, Mahadewa, Wisnu, Wauki, Druharsi, Bayu, Baruna, ananthaboga astawa, dilima penjuru disebut dalam Niti Sastra Pedanda Sakti wawurawuh ( Bajing,1990). 
         Pertimbangan  psikologis, berdasarkan Raja Purana Pura Besakih bahwa, Panca Balikrama dilaksanakan, sebagai anugerah dewata nawasanga, yang merupakan sebuah peringatan kepada masyarakat Bali untuk tidak melupakan Pura Besakih baik fisik maupun upacaranya, dan pertimbangan demi keselamatan Bali ; Dalam Lontar Sri Dalem Kesari dikatakan, sebagai pedekatan kepada alam ketika raja menemui masalah; Lontar Indik ring gunung agung, panca Balikrama sebagai upacara pemebersihan keletehan (prayascita jagat ). 
          Pertimbangan  sosiologis, Panca Balikrama dilaksanakan sebagai sebuah realitas sosial, yang didalamnya terjadi hubungan sosial, dengan melakukan interaksi sosial melalui komunikasi antara individu maupun kelompok, untuk membangun kerukunan masyarakat, sebagai bagian dari perekat sosial untuk mencapai integrasi sosial yang terjadi pada zaman kerajaan dahulu kala, sebagai sebuah proses untuk membentuk kenyataan sosial.
2. Manajemen Karya Agung Panca Balikrama di Pura Besakih,  dibangun menggunakan manajemen sinergi, yaitu perpaduan  antara manajemen tradisional dengan manajemen modern , disebut sebagai Manajemen Sinergi Karya selanjutnya  disingkat MANSEKAR. 

        Mansekar Panca Balikrama di Pura Besakih, berbasis agama, sosial budaya, ekonomi dan politik, dengan karakteristik yang dimiliki,  memiliki fungsi POKKAP ( Perencanaan, Organisasi, Komitmen, Komunikasi, Menggerakan dan Pengawasan).  
          Mansekar Panca Balikrama berbasis agama, sosial budaya, ekonomi dan politik dimaksudkan bahwa, pelaksanaan fungsi –fungsinya didasarkan atas nilai-nilai ajaran agama Hindu, dalam tatanan hubungan sosial, didalam memanage sosial budaya masyarakat, menggunakan faktor ekonomi, dengan melaksanakan berbagai kebijakan dalam proses pencapaian tujuan sebagai  bingkai dan kaedah dalam pelaksanaan pencapaian tujuan. 

Mansekar dilaksanakan dengan  komponen sebagai unsur  manajemen terdiri atas , tujuan, struktur, hirarki, kepemimpinan, proses upacara,  dan sembilan aspek pengelolaan. 
           Tujuan, ditetapkan bersifat sekala (nyata) dan niskala (abstrak), struktur ditetapkan oleh pemerintah daerah atas dasar hukum dalam bentuk Surat Keputusan, hirarki manajemen mencerminkan sinergi antara unsur pemerintah dan masyarakat, kepemimpinan  tertinggi sebagai pengambil kebijakan dipegang oleh Gubernur Kepala Daerah, sedangkan kemimpinan tertinggi dalam bidang ritual dipegang oleh Pandeta sebagai Sang Yajamana karya, serta kepemimpinan di tingkat pelaksana teknis  dipegang oleh Bendesa Pekraman sebagai unsur masyarakat. Ketiga unsur ini bersinergi membentuk satu kesatuan dalam wadah organisasi kepanitiaan karya Panca balikra di Pura Besakih. Prosesi upacara dimulai dari upacara persiapan, puncak karya, hingga upacara penyineban. Aspek pengelolaan terdiri dari : Manajemen  Prosesi, Manajemen Penyiapan upakara, manajemen Wali dan wewalian, Manajemen personalia dan pemimpin upacara, manajemen sarana dan prasarana, pengarahan masa/tenaga dan manajemen keuangan dan pertanggungjawaban.
3. Karya Agung Panca Balikrama di pura Besakih berimplikasi positip terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih dilihat dari indikator perubahan sikap perilaku berusaha, pendapatan, perubahan pengelolaan usaha, kondisi fasilitas, dan kepemilikan aset. Perubahan sikap perilaku berusahan ditentukan oleh faktor lamanya pelaksanaan karya dan seringnya karya dilaksanakan; Pendapatan yang diterima masyarakat Besakih , selama karya mengalami perubahan yang  signifikan, dan ditentukan oleh jenis barang dan jasa yang dijual; sedangkan perubahan pengelolaan usaha, ditentukan oleh wawasan berusaha yang mereka miliki, dan praktik berusaha. Wawasan ditentukan oleh pengetahuan dan pengalaman, sedangkan  praktik berusaha ditentukan oleh pengetahuan yang   dimiliki , informasi dan kesempatan (opportunity)yang ada; kondisi fasilitas rumah yang dimiliki masyarakat, rata rata tidak mengalami perubahan signifikan. Tetapi terjadi perubahan perkembangan  kepemilikan  tempat usaha, tetapi tidak demikian halnya, terhadap   perubahaan kepemilikan lahan dan ternak , sebagai faktor dari kepemilikan aset. 
        8.2. Hasil Temuan Penelitian
1. Konsep efisiensi merupakan faktor penting dalam manajemen modern, yang merupakan  rasio antara output dan input, tidak  tepat digunakan dalam manajemen karya Panca Balikrama. Karena output pada pelaksanaan ritual bersifat abstrak, sehingga tidak cocok diukur secara kuantitatif, tetapi lebih tepat didekati dengan ukuran realisasi program dan aktivitas upacara (ritual). Persoalannya tidak terletak pada perhitungan output dan input semata, namun dalam proses ritual tidak hanya melibatkan basicneed tetapi juga metaneeds sebagaimana dikemukakan oleh Maslow. Rasa aman, harga diri serta aktualisasi juga menjadi ukuran.
2.  Pendapatan bersih masyarakat Besakih mengalami peningkatan yang signifikan selama karya Panca Balikrama. Kendatipun  konsumsi masyarakat juga mengalami peningkatan, namun karena peningkatan pendapatan kotornya lebih tinggi daripada peningkatan konsumsi, khususnya konsumsi ritual, maka pendapatan bersih masyarakat Besakih masih dianggap mengalami meningkat pada saat pelaksanaan karya.  Dalam hal ini pandangan Marx bahwa, perilaku agama ditentukan  oleh perilaku ekonomi harus dipadukan dengan pandangan Max Weber, yang berpandangan bahwa ekonomi bukan satu satunya faktor yang menentukan  perilaku agama. Dengan demikian  dapat dikatakan  bahwa dalam ritual Panca Balikrama, kedua pandangan ahli dimaksud bersifat sinergitas. 
3. Dalam pelaksanaan ritual (upacara) di Bali, manajemen yang digunakan adalah lebih tepat menggunakan Manajemen Sinergi, yaitu perpaduan antara manajemen tradisional dengan manajemen modern, dengan berbagai karakteristiknya. 
4. Desa pekraman  sebagai ujung tombak pelaksanaan karya sangat ampuh, sebagai organisasi kemasyarakatan di Bali dalam melaksanakan dan mensukseskan karya , dibandingkan jika hanya dilaksanakan dengan organiasi formal ( pemerintah, atau organiasi kemasyrakatan yang lain ) , sehingga desa Pekraman dianggap memiliki kekuatan potensial ( potencial of power) dalam memanage sebuah  upacara ( ritual) di Besakih.  
5. Karya agung Panca Balikrama di Pura Besakih, memberi ruang bagi berlakunya pemikiran Max Weber, mengenai pengaruh agama terhadap kehidupan ekonomi, dan pemikiran Karl Marx, mengenai pengaruh ekonomi terhadap aktivitas agama. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian menunjukan, dari lima indikator yang dijadikan pendekatan, menunjukan bahwa karya berimplikasi positif terhadap kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Besakih. Dilain pihak bukan karena keberadaan kapital semata-mata  karya dapat dilaksanakan, tetapi karena adanya faktor modal budaya, dan adanya kesadaran masyarakat, serta dengan peningkatan pendapatan yang mereka terima , muncul kesadaran mereka untuk melakukan  yadnya sebagai ucapan rasa syukur kepada Ida Sang Hyang Widhi ,Tuhan Yang Maha Kuasa. 
               8.3. Saran-Saran 
                      1. Karena     karya   agung   Panca   Balikrama   di  Pura  Besakih
                          dilaksanakan atas dasar, filosofis,  historis,  teologis,   psikologis,
                          dan sosiologis,  maka  hendaknya  karya  ini jangan hanya dinilai 
                          dari aspek pembiayaan saja tetapi lebih  luas dari itu.
                      2. Melaksanakan,  melestarikan  dan  menjaga   manajemen  sinergi 

                          karya dan modelnya, sebagai kearipan lokal, sekaligus  dijadikan
                         acuan  model pada setiap  pelaksanaan  upacara - upacara besar di
                         Bali.
                    3. Karena   keterbatasan  peneliti,  maka  pada  penelitian  ini   hanya 
                        terfokus   dari   aspek   manajemen  karya  dan  implikasi  terhadap 
                        kehidupan Sosial - ekonomi masyarakat Besakih,  maka disarankan
                        kepada  peneliti  -  peneliti  berikutnya  meneliti  Panca Balikrama
                        dari aspek  pengelolaan sumber daya atau dari aspek sosiologi 
                        ekonomi.
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